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Abstract  

 

Youtube is a platform for watching and sharing videos. Even today, Youtube allows a lot of information that is 

inappropriate for children to see and watch. This is due to the large number of videos containing violence, sex, 

or other inappropriate content that are dangerous to watch by children who don’t know the difference between 

good and bad. This situation can cause anxiety and panic in parents because they are not able to continuously 

supervise their children. The decision support system is a system that can help someone in making a decision. 

With the decision support system, it is hoped that it can help parents monitor their children’s Youtube viewing. 

Data analysis was carried out using the EDAS method by comparing Youtube content with one another based on 

six criteria, namely not containing violence, not containing harsh words, not containing pornographic elements, 

educating, entertaining, and creative. The EDAS method is a selection method based on the normalized values of 

the weights and the distance between positive and negative solutions. Of the 15 Youtube content, there are 5 

recommended Youtube content to watch. The 5 Youtube content with the highest rankings are Cocomelon 

(0.189), Upin & Ipin (0.150), Hey Tayo and Pada Zaman Dahulu Kala (0.101), and Nussa Official (0.063)     
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IMPLEMENTASI METODE EDAS UNTUK MENENTUKAN KONTEN YOUTUBE 

LAYAK TONTON BAGI ANAK-ANAK 
 

Abstrak  

 

Youtube merupakan platform untuk menonton dan berbagi video. Setiap orang yang menggunakan Youtube 

dapat dengan bebas mengirimkan video apapun yang mereka inginkan. Bahkan saat ini, Youtube memungkinkan 

banyak informasi yang tidak pantas untuk dilihat dan ditonton anak-anak. Hal ini disebakan karena banyaknya 

video yang berisi kekerasan, seks, atau konten tidak pantas lainnya yang berbahaya jika ditonton oleh anak-anak 

yang tidak tahu perbedaan antara baik dan buruk. Situasi ini dapat menimbulkan kecemasan dan kepanikan pada 

orang tua karena tidak mampu secara terus menerus mengawasi anaknya. Sistem pendukung keputusan 

merupakan sistem yang dapat membantu seseorang dalam mengambil suatu keputusan. Dengan adanya sistem 

pendukung keputusan diharapkan dapat membantu orang tua dalam memantau tontonan Youtube anak-anaknya. 

Analisa data dilakukan menggunakan metode EDAS dengan cara membandingkan antara konten Youtube yang 

satu dengan lainnya berdasarkan enam kriteria yaitu tidak mengandung kekerasan, tidak mengandung kata-kata 

kasar, tidak mengandung unsur pornografi, bersifat mendidik, menghibur, dan kreatif. Metode EDAS merupakan 

metode pemilihan berdasarkan dengan nilai normalisasi bobot dan jarak solusi positif dan solusi negatif. Dari 15 

konten Youtube terdapat 5 konten Youtube yang direkomendasikan untuk ditonton. Adapun ke 5 konten 

Youtube tersebut dengan rangking tertinggi adalah Cocomelon (0.189), Upin & Ipin (0.150), Hey Tayo dan Pada 

Zaman Dahulu Kala (0.101), serta Nussa Official (0.063). 

 

Kata kunci: anak-anak, EDAS, SPK, youtube. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada tahun 1960-an dan 1970-an, perangkat 

yang paling populer untuk menonton media adalah 

televisi. Pada tahun 1980-an didominasi oleh 

teknologi Video Home System (HVS). HVS 

memungkinkan konsumen untuk merekam acara 

televisi mereka sendiri dan menonton program yang 

telah direkam sebelumnya di rumah. Pada tahun 

1990-an, camcorder portabel membuat video asli 
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yang dapat diaskes, dan pada tahun 2000-an DVD 

(Digital Versatile Discs) telah menjadi standar 

industri. Selanjutnya pada tahun 2005 dengan 

munculnya World Wide Web (WWW), konsep video 

berubah. Perubahan tersebut ditandai dengan 

peluncuran platform Youtube [1]. 

Youtube merupakan platform berbagi video 

online yang memungkinkan user untuk membuat 

dan menonton video, meninjau, membagikan, 

melaporkan atau mengomentari video, serta 

berlangganan channel pengguna lain [2], [3]. 

Platform ini didirikan pada pada 14 Februari 2005 

oleh Chad Hurley, Steven Chen, dan Jawed Karim 

[2], [4]–[6] sebagai alternatif dari televisi tradisional 

anak-anak. Platform ini juga menyediakan sejumlah 

besar video anak-anak populer [7]. Youtube sendiri 

telah berkembang menjadi sebuah fenomena global 

[8] dan terdaftar menjadi sebagai situs terpopuler 

kedua di dunia pada tahun 2018 [3]. 

Setiap orang yang menggunakan Youtube 

dapat dengan bebas mengirimkan video apapun yang 

mereka inginkan. Konten berorientasi dewasa di 

Youtube dapat dikelola oleh pengguna berusia 18 

tahun ke atas. Namun kenyataannya pengguna dapat 

mengubah informasi Youtube mereka dengan relatif 

mudah. Bahkan saat ini, Youtube memungkinkan 

banyak informasi yang tidak pantas untuk dilihat 

anak-anak. Anak-anak sangat dipengaruhi oleh apa 

yang mereka lihat dan dengar. Ada banyak aspek 

negatif dari apa yang dilihatnya, terutama jika orang 

tua tidak memantau apa yang ditonton anaknya di 

media sosial. Sekarang ini, banyak video yang 

tersedia di Youtube tidak pantas ditonton oleh anak-

anak. Hal ini karena banyak video mengandung 

kekerasan, unsur pornografi, atau unsur-unsur lain 

yang tidak diinginkan yang dapat berdampak negatif 

bagi anak-anak yang tidak memahami perbedaan 

antara baik dan buruk. Situasi ini dapat 

menimbulkan kecemasan dan kepanikan pada orang 

tua karena tidak mampu secara terus menerus 

mengawasi anaknya [6]. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah 

sistem yang dapat memecahkan masalah dalam 

kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur. SPK 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

saat tidak ada yang yakin bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat. SPK bertujuan untuk 

memberikan informasi, membimbing, memprediksi, 

dan mengarahkan pengguna informasi agar mereka 

dapat membuat keputusan yang lebih baik. Salah 

satu metode dalam SPK adalah Evaluation based on 

Distance from Average Solution (EDAS) [9]. 

Metode EDAS pertama kali diperkenalkan oleh 

Keshavarz Ghorabaee, Zavadskas, Olfat, dan 

Turskis pada tahun 2015 [10]. Metode EDAS 

merupakan salah satu metode SPK yang 

menyelesaikan masalah secara praktis dengan 

kriteria yang kontradiktif dan alternatif terbaik 

dipilih dengan dipilih dengan menghitung jarak dari 

setiap alternatif optimal[9], [11]. Metode EDAS 

memiliki tahapan yaitu dimulai dari mencari solusi 

rata-rata, jarak positif dan negatif dari rata-rata, PDA 

tertimbang dan NPDA, PDA dinormalisasi dan 

NPDA, serta skor penilaian. 

Studi-studi terdahulu pernah dilakukan 

diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Andriagus pada tahun 2017 yang berjudul “SPK 

untuk menentukan kualitas stasiun televisi sebagai 

konsumsi terbaik bagi masyarakat” mendapatkan 

hasil bahwa metode AHP dapat membantu 

masyarakat untuk mengetahui stasiun televisi yang 

terbaik bagi konsumsi publik yang cenderung 

membutuhkan informasi, pengetahuan, dan hiburan 

[12] 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Syaputra 

dkk pada tahun 2019 yang berjudul “SPK Pemilihan 

Konten Youtube Layak Tonton Untuk Anak-Anak 

Menerapkan Metode Additive Ratio Assessment 

(ARAS)” mendapatkan hasil bahwa dengan 

menerapkan sistem pendukung keputusan, orang tua 

tidak perlu lagi khawatir terhadap tontonan anaknya 

[2] 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulani dan 

Nardiono pada tahun 2021 yang berjudul “Analisis 

Perbandingan Metode MOORA dan WASPAS 

dalam Pendukung Keputusan Pemilihan Konten 

Youtube Layak Tonton untuk Anak” dengan hasil 

yaitu metode MOORA lebih efektif digunakan 

karena metode MOORA memiliki hasil akhir yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan metode 

WASPAS [6].  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Putri dkk pada tahun 2021 dengan judul “SPK 

Pemilihan Film Kartun Layak Tonton untuk Anak-

Anak Menggunakan Metode MFEP” mendapatkan 

hasil bahwa film kartun My Little Pony menjadi 

kartun favorit orang tua [13]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

untuk membantu orang tua dalam memberikan 

konten Youtube yang layak ditonton anak-anak. 

Penelitian ini menggunakan metode Evaluation 

based on Distance from Average Solution (EDAS). 

Metode ini merupakan salah satu metode yang telah 

diperluas dalam banyak penelitian untuk menangani 

masalah MCDM di lingkungan yang tidak pasti yang 

berbeda [14]–[17].[18] 

 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 
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Gambar 1. Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian dimulai dengan studi 

literatur untuk mencari data terkait topik penelitian 

yang akan dijadikan dasar pemikiran peneliti. 

Tahap kedua yaitu mengumpulkan data. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Beraim dengan 

objek penelitian orang tua yang memiliki anak 

berusia 5-8 tahun. 

Tahap ketiga yaitu analisa data. Analisis data 

dilakukan dengan melakukan perhitungan sistem 

pendukung keputusan dengan metode EDAS dalam 

menentukan konten Youtube yang layak ditonton 

anak-anak. 

Tahapan keempat yaitu SPK dengan EDAS. 

SPK dengan metoe EDAS adalah penerapan analisa 

sesuai dengan hasil perhitungan jarak positif 

alternatif, jarak negatif alternatif, tabel bobot positif, 

tabel bobot negatif, normalisasi nilai jarak positif, 

normalisasi nilai jarak negatif. 

Tahapan terakhir adalah mendapatkan hasil 

akhir. Hasil akhir dalam penelitian ini yaitu hasil 

perhitungan sistem pendukung keputusan konten 

Youtube yang layak ditonton anak-anak dengan 

menerapkan metode EDAS. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah 

teknik yang digunakan dalam membuat sebuah 

keputusan berdasarkan parameter-parameter tertentu 

[19]. SPK bertujuan untuk menyediakan informasi, 

membimbing, dan memberikan prediksi serta 

mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat 

melakukan pengambilan keputusan dengan baik 

[20]. SPK memungkinkan pengguna untuk membuat 

keputusan untuk operasi yang lebih konsisten dan 

efisien serta untuk memantau dan mengelola biaya 

produksi barang berkualitas [21]. SPK dirancang 

untuk menyelesaikan masalah dalam situasi semi 

dan tidak terstruktur. SPK juga dirancang untuk 

menganalisa sejumlah informasi dengan cepat [20]. 

Tahap-tahap pengambilan keputusan dimulai dari 

menemukan suatu masalah, memilih data, dan 

kemudian menentukan metode yang akan digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan hingga 

menghasilkan solusi [22]. 

 

 

2.3 Evaluation based on Distance from Average 

Solution (EDAS) 

Metode EDAS merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk sistem pendukung keputusan 

[10], [11], [23], [24]. Tahapan metode EDAS 

a. Solusi rata-rata [25] 

 

𝐴𝑉𝑗 =  
∑ 𝑟𝑖𝑗

𝑚
𝑖=1

𝑚
; 𝑗 = 1, … , 𝑛 

 
𝐴𝑉𝑗 merupakan seluruh atribut 
b. Jarak Positif dan Negatif dari Rata-Rata 

 

𝑃𝐷𝐴𝑖𝑗 =  
max (0, (𝑟𝑖𝑗 −  𝐴𝑉𝑗))

𝐴𝑉𝑗
; 𝑖 = 1, . . . , 𝑚, 𝑗 = 1, … , 𝑛  

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑗 =  
max (0, (𝐴𝑉𝑗 − 𝑟𝑖𝑗))

𝐴𝑉𝑗
; 𝑖 = 1, . . . , 𝑚, 𝑗 = 1, … , 𝑛 

PDA adalah jarak positif dari rata-rata dan NDA 

adalah jarak negatif dari rata-rata. 

c. Penilaian PDA dan NDA 

 

𝑆𝑃𝑖 =  ∑ 𝑃𝐷𝐴𝑖𝑗 . 𝑤𝑗;
𝑛

𝑗=1
𝑖 = 1, … , 𝑚 

𝑆𝑁𝑖 =  ∑ 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑗 . 𝑤𝑗;
𝑛

𝑗=1
𝑖 = 1, … , 𝑚 

 

SP dan SN adalah penilaian bobot atribut, 

digunakan untuk menentukan nilai PDA 

tertimbang dan NDA tertimbang dari masing-

masing alternatif 

d. PDA dan NDA Normalisasi Tertimbang 

𝑁𝑆𝑃𝑖 =  
𝑆𝑃𝑖

𝑚𝑎𝑥𝑖(𝑆𝑃𝑖)
; 𝑖 = 1, … , 𝑚 

𝑁𝑆𝑁𝑖 =  
𝑆𝑃𝑖

𝑚𝑎𝑥𝑖(𝑆𝑁𝑖)
; 𝑖 = 1, … , 𝑚 

 

NSP dan NSN adalah mempertimbangkan bobot 

atribut dari PDA dan NDA 

e. Penetapan Skor  

 

𝐴𝑆𝑖 =  
1

2
(𝑁𝑆𝑃𝑖 + 𝑁𝑆𝑁𝑖); 𝑖 = 1, … , 𝑚 

 

AS adalah peringkat terakhir dari alternatif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem pendukung keputusan memiliki hierarki 

yang terdiri dari tiga level, yaitu goal atau tujuan, 

kriteria, dan alternatif. Di bawah ini merupakan 

uraian penjelasan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam pemilihan konten Youtube 

yang layak ditonton anak-anak dengan 

mengimplementasikan metode EDAS. 

 

3.1 Deskripsi data Penelitian 

Data SPK dalam penelitian ini terdiri dari dua 

bagian, yaitu data kriteria dan data alternatif. Data 

kriteria merupakan ukuran yang menjadi dasar 

penilaian dalam pemilihan konten Youtube yang 

layak ditonton anak-anak. Berdasarkan studi yang 
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dilakukan oleh Mulani dan Nardiono [6] terdapat 6 

kriteria yang menjadi dasar dalam menentukan 

konten Youtube layak tonton anak-anak. Adapun 

kriteria tersebut terdapat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Tabel Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Tidak mengandung kekerasan 0.20 

C2 Tidak mengandung kata-kata kasar 0.15 

C3 Tidak mengandung pornografi 0.20 

C4 Bersifat mendidik 0.25 

C5 Menghibur 0.10 

C6 Kreatif 0.10 

 

Sedangkan data alternatif berisikan pilihan-

pilihan acara Youtube yang layak ditonton anak-

anak. Dalam studi ini terdapat 16 alternatif yang 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Data 

tabel alternatif dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Tabel Alternatif 

Alternatif Keterangan 

A1 Marsha & The Bears 

A2 Mickey Mouse 

A3 Haytayo 

A4 Doraemon 

A5 Shincan 

A6 Tom & Jerry 

A7 Cocomelon 

A8 Upin Ipin 

A9 Teletubies 

A10 Pada Zaman Dahulu Kala 

A11 Dora the Explorer 

A12 Spongebob 

A13 Sesame Street 

A14 Lagu Anak Indonesia 

A15 Nussa Official 

A16 Sopo Jarwo 

 

Data kriteria kemudian dikonversi ke skala 

penilaian untuk dapat dilakukan proses penilaian 

sehingga dapat dilakukan dapat dilakukan proses 

perangkingan. Tabel 3 adalah tabel bobot nilai 

alternatif yang telah disusun sesuai dengan 

kebutuhan. Tabel bobot nilai masing-masing 

mempunyai isian yang berbeda-beda tiap 

tingkatannya. 

 

 

 
Tabel 3. Tabel Bobot Nilai Alternatif 

Nama Nilai Bobot 

Sangat Buruk 1 

Buruk 2 

Cukup Baik  3 

Baik 4 

Sangat Baik  5 

 

3.2 Perhitungan dengan metode EDAS 

a. Solusi Rata-rata 

Solusi rata-rata merupakan nilai seluruh 

per kriteria yang dibagi dengan jumlah 

alternatifnya. Tabel 4 merupakan nilai solusi 

rata-rata antara kriteria dasar dan kriteri 

alternatif. Secara umum nilai bobot yang 

didapatkan yaitu berada diatas nilai 3 yag 

menandakan parameter kriteria yang ditentukan 

dapat diasumsikan bersifat baik. 

 
Tabel 4 Nilai Solusi Rata-Rata 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 4 5 5 4 3 5 

A2 4 4 4 4 3 4 

A3 3 3 4 3 3 4 

A4 4 4 4 4 5 4 

A5 4 4 4 4 5 4 

A6 5 5 5 4 5 5 

A7 3 3    4 3 4 5 

A8 4 4 4 3 4 4 

A9 3 4 4 5 5 5 

A10 3 3 4 3 4 3 

A11 5 5 5 5 4 4 

A12 3 3 4 5 5 4 

A13 4 4 4 4 4 4 

A14 5 5 5 4 4 4 

A15 4 4 4 3 3 3 

A16 4 3 4 3 4 4 

Hasil 

solusi 

rata-rata 

3.88 3.934 4.24 3.75 4 4.12 

 

b. Jarak Positif dan Negatif dari Rata-Rata 

Jarak rata-rata positif didapat dengan hasil 

solusi rata-rata dikurangkan dengan nilai suatu 

alternatif kemudian dibagi dengan hasil solusi 

rata-rata. Adapun hasil yang diperoleh dari 

jarak rata-rata positif dapat dilihat pada Tabel 5

 

Tabel 5. Jarak Rata-Rata Positif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 -0.032 -0.270 -0.176 -0.067 0.250 -0.212 

A2 -0.032 -0.016 0.059 -0.067 0.250 0.030 

A3 0.226 0.238 0.059 0.200 0.250 0.030 

A4 -0.032 -0.016 0.059 -0.067 -0.250 0.030 

A5 -0.032 -0.016 0.059 0.200 0.000 0.030 
A6 -0.290 -0.270 -0.176 -0.067 -0.250 -0.212 

A7 0.226 0.238 0.059 0.200 0.000 -0.212 

A8 -0.032 -0.016 0.059 0.200 0.000 0.030 

A9 0.226 -0.016 0.059 -0.333 -0.250 -0.212 

A10 0.226 0.238 0.059 0.200 0.000 0.273 

A11 -0.290 -0.270 -0.176 -0.333 0.000 0.030 

A12 0.226 0.238 0.059 -0.333 -0.250 0.030 

A13 -0.032 -0.016 0.059 -0.076 0.000 0.030 

A14 -0.290 -0.270 -0.176 -0.067 0.000 0.030 

A15 -0.032 -0.016 0.059 0.200 0.250 0.273 

A16 -0.032 0.238 0.059 0.200 0.000 0.030 
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Sedangkan jarak rata-rata negatif didapat dengan nilai suatu alternatif dikurangkan dengan hasil solusi 

rata-rata kemudian dibagi dengan hasil solusi rata-rata. Hasil yang diperoleh dari jarak rata-rata negatif 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Jarak Rata-Rata Negatif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 0.032 0.270 0.176 0.067 -0.250 0.212 

A2 0.032 0.016 -0.059 0.067 -0.250 -0.030 

A3 -0.226 -0.238 -0.059 -0.200 -0.250 -0.030 

A4 0.032 0.016 -0.059 0.067 0.250 -0.030 

A5 0.032 0.016 -0.059 -0.200 0.000 -0.030 

A6 0.290 0.270 0.176 0.067 0.250 0.212 

A7 -0.226 -0.238 -0.059 -0.200 0.000 0.212 

A8 0.032 0.016 -0.059 -0.200 0.000 -0.030 

A9 -0.226 0.016 -0.059 0.333 0.250 0.212 

A10 -0.226 -0.238 -0.059 -0.200 0.000 -0.273 

A11 0.290 0.270 0.176 0.333 0.000 -0.030 

A12 -0.226 -0.238 -0.059 0.333 0.250 -0.030 

A13 0.032 0.016 -0.059 0.067 0.000 -0.030 

A14 0.290 0.270 0.176 0.067 0.000 -0.030 

A15 0.032 0.016 -0.059 -0.200 -0.250 -0.273 

A16 0.032 -0.238 -0.059 -0.200 0.000 -0.030 

 

c. Penilaian PDA dan NDA 

Penilaian bobot atribut positif (PDA) didapat dari jarak rata-rata positif dikali dengan bobot dari suatu 

kriteria. Hasil yang diperoleh dari PDA dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Bobot Positif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 -0.006 -0.040 -0.035 -0.017 0.025 -0.021 

A2 -0.006 -0.002 0.012 -0.017 0.025 0.003 

A3 0.045 0.036 0.012 0.050 0.025 0.003 

A4 -0.006 -0.005 0.012 -0.017 -0.025 0.003 

A5 -0.006 -0.002 0.012 0.050 0.000 0.003 

A6 -0.058 -0.044 -0.035 -0.017 -0.025 -0.021 

A7 0.045 0.036 0.012 0.050 0.000 -0.021 

A8 -0.006 -0.002 0.012 0.050 0.000 0.003 

A9 0.045 -0.002 0.012 -0.083 -0.025 -0.021 

A10 0.045 0.036 0.012 0.050 0.000 0.027 

A11 -0.058 -0.040 -0.035 -0.083 0.000 0.003 

A12 0.045 0.036 0.012 -0.083 -0.025 0.003 

A13 -0.006 -0.002 0.012 -0.017 0.000 0.003 

A14 -0.058 -0.040 -0.035 -0.017 0.000 0.003 

A15 -0.006 -0.002 0.012 0.050 0.025 0.027 

A16 -0.006 0.036 0.012 0.050 0.000 0.003 

 

Sedangkan penilaian bobot atribut negatif (NDA) didapat dari jarak rata-rata negatif dikali dengan 

bobot dari suatu kriteria. Hasil yang diperoleh dari NDA dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Bobot Negatif 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 0.006 0.040 0.035 0.017 -0.025 0.021 

A2 0.006 0.002 -0.012 0.017 -0.025 -0.003 

A3 -0.045 -0.036 -0.012 -0.050 -0.025 -0.003 

A4 0.006 0.002 -0.012 0.017 0.025 -0.003 

A5 0.006 0.002 -0.012 -0.050 0.000 -0.003 

A6 0.058 0.040 -0.012 0.017 0.025 0.021 

A7 -0.045 -0.036 -0.012 0.000 0.000 0.021 

A8 0.006 0.002 -0.012 0.000 0.000 -0.003 
A9 -0.045 0.002 -0.012 0.083 0.025 0.021 

A10 -0.045 -0.036 -0.012 -0.050 0.000 -0.027 

A11 0.058 0.040 0.035 0.083 0.000 -0.003 

A12 -0.045 -0.036 -0.012 0.083 0.025 -0.003 

A13 0.006 0.002 -0.012 0.017 0.000 -0.003 

A14 0.058 0.040 0.035 0.017 0.000 -0.003 

A15 0.006 0.002 -0.012 -0.050 -0.025 -0.027 

A16 0.006 -0.036 -0.012 -0.050 0.000 -0.003 
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d. PDA dan NDA normalisasi Tertimbang 

Normalisasi jarak (PDA) didapat dengan 

membagi jumlah alternatif bobot positif dengan 

nilai tertinggi dari jumlah alternatif bobot 

positif. Hasil yang diperoleh dari normalisasi 

jarak (PDA) dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Normalisasi Tertimbang (PDA) 

Alternatif Normalisasi Positif 

A1 -0,557 

A2 0,084 

A3 1,000 

A4 -0,224 

A5 0,328 

A6 -1,171 

A7 0,711 

A8 0,328 

A9 -0,439 

A10 0,996 

A11 -1,255 

A12 -0,074 

A13 -0,063 

A14 -0,864 

A15 0,616 

A16 0,551 

 

Normalisasi jarak (NDA) didapat dengan membagi 

jumlah alternatif bobot dengan dengan nilai tertinggi 

dari jumlah alternatif bobot negatif. Hasil yang 

diperoleh dari normalisasi jarak (NDA) dapat dilihat 

pada Tabel 10. 

Tabel 10 Normalisasi Tertimbang (NDA) 

Alternatif Normalisasi Negatif 

A1 0,444 

A2 -0,067 

A3 -0,797 

A4 0,167 

A5 -0,261 

A6 0,699 

A7 -0,334 

A8 -0,028 

A9 0,350 

A10 -0,793 

A11 1,000 

A12 0,059 

A13 0,050 

A14 0,689 

A15 -0,491 

A16 -0,439 

 

e. Penetapan Skor 

Nilai rekomendai konten Youtube layak 

tonton anak-anak didapat dengan setengah 

(0.5) dikali nilai normalisasi positif dan 

normalisasi negatif. Adapun hasil akhir nya 

yaitu dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil akhir 

Alternatif Hasil 

A1 -0,057 

A2 0,009 

A3 0,101 (direkomendasikan) 

A4 -0,028 

A5 0,033 

A6 -0,236 

A7 0,189 (direkomendasikan) 

A8 0,150 (direkomendasikan) 

A9 -0,045 

A10 0,101 (direkomendasikan) 

A11 -0,127 

A12 -0,008 

A13 -0,006 

A14 -0,088 

A15 0,063 (direkomendasikan) 

A16 0,056 

 

Berdasarkan hasil pada data di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa konten Youtube Cocomelon 

(0,189), UpinIpin (0,150), Hey Tayo dan Pada 

Zaman Dahulu Kala (0,101), dan Nussa Official 

(0,063) merupakan konten Youtube paling layak 

untuk dijadikan rekomendasi tontonan bagi anak-

anak. 

3.3 Implementasi Hasil  

Implementasi hasil adalah prosedur yang 

dilakukan untuk menyelesaikan hasil yang ada 

dengan menggunakan sistem aplikasi. Langkah 

pertama yang dilakukan adalah login ke sistem. 

Admin akan diarahkan pada tampilan login seperti 

yang ditampilkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Login 

Setelah admin berhasil masuk ke sistem dengan 

memasukkan username dan password dengan benar, 

maka selanjutnya admin akan diarahkan ke menu 

halaman utama 

 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Utama 

Pada Halaman Utama, terdapat beberapa menu 

”kriteria, ”alternatif”, ”jarak rata-rata”, ”bobot”, 

”normalisasi jarak”, dan ”hasil”. Apabila admin 

memilih menu “kriteria”, maka akan ditampilkan 

halaman yang berisi data kriteria yang diinputkan 

oleh admin. Data kriteria dapat dilihat pada Gambar 

4. Apabila admin memilih menu “alternatif”, maka 
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akan menampilkan halaman yang berisi data 

alternatif yang diinputkan oleh admin. Data 

alternatif dapat dilihat pada Gambar 5.  
 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Kriteria 

 

Tampilan menu kritera menyajikan komponen-

komponen dari kriteria yang digunakan sebagai 

dasar penilaian dalam pemilihan konten Youtube 

layak tonton anak-anak. 
 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Alternatif 

 

Pada menu alternatif terdapat konten-konten 

Youtube layak tonton anak-anak. Selain itu juga 

terdapat button tambah, edit, dan hapus. Tambah 

digunakan untuk mengimput alternatif tambahan, 

button edit digunakan untuk mengedit alternatif, dan 

button hapus digunakan untuk menghapus alternatif. 

Di dalam sistem tersebut terdapat 16 alternatif dari 

konten-konten layak tonton untuk anak-anak. 
 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Hasil 

Hasil perhitungan dengan EDAS terdapat pada 

menu hasil, dengan hasil peringkat tertinggi 

didapatkan dari konten A7 yaitu Cocomelon, diikuti 

dengan konten Upin & Ipin, Hey Tayo, Pada Zaman 

Dahulu Kala, dan Nussa Official. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

konten Youtube yang layak ditonton anak-anak 

dengan berbagai kriteria. Adapun kriterianya adalah 

tidak mengandung kekerasan, tidak mengandung 

kata-kata kasar, tidak mengandung unsur pornografi, 

berdifat mendidik, menghibur, dan kreatif.  

Hasil yang diperoleh dengan menerapkan 

metode EDAS dalam penelitian ini yaitu terdapat 5 

konten Youtube yang memiliki nilai akhir tertinggi. 

Adapun kelima konten tersebut yaitu Cocomelon 

(0,189), Upin & Ipin (0,150), Hey Tayo dan Pada 

Zaman Dahulu Kala (0,101), serta Nussa Official 

(0,063). Konten-konten tersebut merupakan konten 

Youtube paling layak untuk dijadikan rekomendasi 

tontonan bagi anak-anak. Sistem pendukung 

keputusan dengan EDAS diharapkan dapat 

membantu orang tua dalam menentukan konten 

Youtube yang layak ditonton anak-anak. Dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan ini juga 

diharapkan orang tua tidak perlu lagi takut akan apa 

yang ditonton anaknya. 
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